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ABSTRAK 
PENERAPAN SISTEM PROTEKSI UNDER OVER VOLTAGE RELAY PADA LOW VOLTAGE MAIN DISTRIBUSI 

PANEL (LVMDP) DI GEDUNG IR H PRIJONO UIKA BOGOR. Telah dilakukan pemasangan sistem proteksi Under 

Over Voltage Relay pada low voltage main distribusi panel (LVMDP) di Gedung Ir H Prijono Uika Bogor. Pemasangan 
sistem proteksi dilakukan melalui: 1) perencanaan penempatan pemasangan sistem proteksi Under Over Voltage Relay pada 

LVMDP, 2) penentuan peralatan dan bahan, 3) pemasangan sistem proteksi Under Over Voltage pada LVMDP, 4) 

pemasangan Shunt Trip dan Buzzer pada LVMDP, 5) pengujian sistem proteksi pada LVMDP. Tahapan perencanaan 

penempatan sistem proteksi under over voltage yaitu : meliputi tata letak komponen yg akan dipasang, tahapan penentuan 
peralatan dan bahan yaitu: meliputi alat dan bahan yang akan dipakai selama pekerjaan pemasangan, tahapan pemasangan 

sistem proteksi yaitu : (a) pemasangan komponen under over voltage relay, (b) pemasangan shunt trip dan buzzer. Tahapan 

pengujian diperoleh seting yang di terapakan pada sistem proteksi under over voltage yaitu : (1) undervoltage 8% (2) 

undervoltage delay 5 s (3) overvoltage 4% (4) overvoltage delay 2,5 s (5) unbalance 10 % (6) unbalanca delay 2,5 s, (a) 
starting delay 0, (b) phase L-L, (c) nominal voltage 400 v, (d) relay r2 1= pickup (e) auto/manual resetting : auto reset. 

 

Kata kunci: sistem proteksi, relay, under over voltage, shunt trip, buzzer 

 

1. PENDAHULUAN 
Panel distribusi atau LVMDP (Low Voltage 

Main Distribution Panel) adalah panel yang 

mendistribusikan beban kepanel-panel yang lebih 

kecil kapasitasnya. Di dalamnya terdapat pemutus 

daya utama dan pemutus-pemutus beban yang 

tersambung dengan panel sub distribusi, membagi 

suplai listrik ke beban yang dibutuhkan. Saat ini 

Gedung Fakultas Teknik atau Gedung Ir. H. Prijono 

di Universitas Ibn Khaldun Bogor menggunakan 

daya terpasang sebesar 66 kVA, namun belum 

memiliki sistem proteksi yang terpasang untuk 

melindungi apabila terjadi gangguan kelistrikan 

atau kelebihan dan kekurangan tegangan. 

Penerapan sistem proteksi yang akan dilakukan 

dengan cara pemasangan sistem proteksi berupa 

under over voltage relay dan shunt trip sebagai 

pemutus main breaker pada LVMDP yang ditandai 

oleh alarm berupa buzzer[1]. 

Penerapan Sistem proteksi ini meliputi: (a) 

Perencanaan Penempatan untuk pemasangan sistem 

proteksi Under Over Voltage Relay pada LVMDP 

dan (b) Pengujian jika terjadi ganguan atau trip 

pada main breaker. 

Berdasarkan latar belakang tersebut telah 

dilakukan pemasangan  sistem proteksi Under Over 

Voltage Relay pada low voltage main distribusi 

panel (LVMDP) di Gedung Ir H Prijono Uika 

Bogor melalui perolehan tujuan Penelitian yaitu: (a) 

hasil setingan pada penerapan sistem proteksi 

Under Over Voltage Relay pada panel LVMDP dan 

(b) hasil pengujian sistem proteksi Under Over 

Voltage Relay pada panel LVMDP di gedung Ir. H. 

Prijono Universitas Ibn Khaldun Bogor. 

 

 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Sistem Elektrikal Gedung 

Elektrikal dalam suatu gedung adalah 

menyangkut persediaan sarana distribusi  listrik 

tegangan rendah  dari panel utama tegangan rendah 

(LVMDP) Low Voltage Main Distribution Panel ke 

panel sub distribusi hingga  peralatan atau 

accesories. Dalam gedung yang lebih besar , ruang 

lingkup elektrikal dari suatu gedung juga 

menyangkut pengubahan tegangan menengah PLN 
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(20.000 Volt) menjadi tegangan rendah.  Pada 

gedung ini tegangan listrik didistribusikan dari 

saluran tegangan menengah melalui trafo menjadi 

saluran tegangan rendah 3 fase R,S,T, di mana 

tegangan antar fase 380 volt, dan 220 pada jalur 

netral. 

2.2 Panel LVMDP 

Fungsi Low Voltage Main Distribution Panel 

(LVMDP) adalah sebagai panel penerima 

daya/power dari transformer (trafo) dan 

mendistribusikan power tersebut lebih lanjut ke 

panel Low voltage sub distribution (LVSDP), 

Menggunakan Air Circuit Breaker atau Moulded 

Case Circuit Breakers, panel sub distribusi akan 

mendistribusikan power tersebut ke peralatan 

electrical sedangkan fungsi Low Voltage Sub 

Distribution (LVSDP) adalah mendistribusikan 

power tersebut ke peralatan electrical. 

2.3 Metode Penelitian 

Metode penelitian dilaksanakan melalui 

tahapan-tahapan kegiatan yaitu: (a) perencanan 

penempatan sistem proteksi under over voltage 

relay, (b) penentuan peralatan dan bahan, 

pemasangan komponen sistem proteksi under over 

voltage relay, (c) pemasangan komponen shun trip 

dan buzzer dan (d) pengujian sistem proteksi pada 

panel LVMDP. 

2.4 Bahan dan Alat 

Adapun komponen-komponen yang akan 

digunakan untuk merekondisi panel sebagaimana 

tercantum pada Tabel 1 dan Tabel 2 di bawah ini: 

Tabel 1 Daftar Komponen Untuk LVMDP Lantai 1 

 

 

Tabel 2 Daftar Komponen Untuk Panel Lantai 1 

(Penerangan dan Kotak Kontak) 

 

Alat yang digunakan ditunjukkan seperti pada 

Tabel 3. 

Tabel 3 Alat yang digunakan 

 

a. Perencanaan penempatan sistem proteksi 

Under Over Voltage Relay pada LVMDP 

Perencanan penempatan sistem proteksi Under 

Over Voltage Relay pada LVMDP di tandai dengan 

lingkaran merah, yang masih memiliki space untuk 

penempatan komponen dan hanya butuh sedikit 

untuk menggeser fuse, seperti ditunjukkan paga 

Gambar 1. 
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Gambar 1 panel LVMDP tampak dalam 
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Gambar 2 Diagram daya LVMDP Fakuktas Teknik 

 

Pada Gambar 2 menunjukkan bahwa Diagram 

daya LVMDP Fakultas Teknik Terbagi ke 6 

subdistribusi yaitu ke panel penerangan kotak 

kontak lantai 1, panel AC lantai 1, panel 

penerangan kotak kontak lantai 2, panel AC lantai 

2, penerangan kotak kontak lantai 3, dan panel AC 

lantai 3 dengan masing-masing MCCB 60A. 
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 Gambar 2 Diagram kontrol CT LVMDP Fakultas 

Teknik 

Pada Gambar 3 menunjukkan bahwa rangkaian 

CT untuk mengirim arus dari CT ke Ampere Meter 

sesuai dengan pemakaiannya. 
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Gambar  3 Diagram kontrol 3 fasa sistem proteksi, 
Diagram kontrol lampu indikasi dan kontrol kendali 

sistem proteksi 

Pada Gambar 4 menunjukan diagram 3 fasa 

sistem proteksi, diagram lampu indikasi dan kontrol 

kendali sistem proteksi. 
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Gambar 4 Gambar wiring control sistem proteksi 

UVR/OVR 

Pada Gambar 5 menunjukkan bahwa wiring 

control sistem proteksi dari gambar tersebut kita 

dapat mengartikan prinsip kerja dari gambar 

tersebut, Prinsip kerja control sistem proteksi 

apabila terjadi Under voltage atau Over voltage 

maka relay akan berkerja mengirim sinyal alarm 

dengan waktu yang telah disetting main breaker 
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tidak akan langsung trip, tetapi apabila melebihi 

batas waktu setting maka relay akan 

memerintahkan shunt trip untuk mengtripkan 

MCCB atau Main Breaker, tetapi apabila COS pada 

posisi NON TRIP maka relay hanya untuk 

memerintahkan alarm saja. 

b. Penentuan Peralatan dan Penempatan 

Penentuan peralatan dan penempatan alat di 

dalam panel meliputi: 

(i) Pemasangan sitem proteksi Under Over 

Voltage Relay pada LVMDP 

Pemasanngan komponen sistem proteksi under 

over voltage pada panel LVMDP ini bertujuan agar 

diperoleh keamanan, keselamatan, kesehatan kerja 

dalam pengelolaan energi listrik menjadi lebih baik. 

Serta sangat penting agar jika terjadi kerusakan 

pada peralatan tenaga listrik yang lain,agar tetap 

bisa berfungsi dengan baik dan tidak mengalami 

gangguan. 

(ii) Pemasangan Shunt Trip dan Buzzer pada 

LVMDP 

Setelah pemasangan under over voltage 

kemudian di lakukan pemasangan buzzer sebagai 

indikisi alarm dan shun trip bertujuan untuk 

mengtripkan mccb apa bila terjadi ganguan. 

(iii) Pengujian sistem proteksi pada LVMDP 

Setelah komponen terpasanag kemudian di 

lakukan pengujian  menggunakan sitem proteksi 

under over voltage relay yaitu pengujian apabila 

terjadi over atau under. 

 

 

3. HASIL DAN BAHASAN 

3.1 Pemasangan Perangkat Sistem Proteksi dari 

sebelum dan sesudah Rekondisi pada 

LVMDP 

Pada Gambar 6 memperlihatkan panel sebelum 

dan sesudah rekondisi.  

 

 
 

Gambar 6 LVMDP di Fakultas Teknik 

Pada Gambar 6 menunjukkan bahwa 

sebelum rekondisi panel LVMDP dan 

sesudah rekondisi. Awalnya pintu panel 

LVMDP tidak dapat tertutup dengan baik 

dikarenakan terlalu berdekatan dengan 

panel penerangan kotak kontak lantai 1,  

setelah direkondisi dengan cara 

menggeserkan panel penerangan kotak 

kontak lantai 1 maka pintu panel LVMDP 

Fakultas teknik dapat tertutup dengan baik. 

 
 

Gambar 7 LVMDP di Fakultas Teknik 

Pada Gambar 7 memperlihatkan tampak depan 

LVMDP Fakultas sebelum rekondisi panel dan 

sesudah rekondisi dengan adanya tambahan lampu 

indikasi (ABNORMAL VOLTAGE), push botton 

(RESET) dan change over swicth (NON TRIP – 

TRIP). 

3.2 Pemasangan Sistem Proteksi Under Over 

Voltage Relay 

Pada Gambar 8 memperlihatkan perbandingan 

sebelum dan sesudah pemasangan under over 

voltage relay pada LVMDP. 

 

Gambar 8 tampak dalam LVMDP  

Pada Gambar 8 memperlihatkan LVMDP pada 

bagian dalam. tampak dalam LVMDP Fakultas 

Teknik merekondisi dengan cara menata ulang tata 

telak kabel agar panel lebih baik. 
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Gambar 9 tata letak sistem proteksi UVR/OVR 

Pada Gambar 9 memperlihatkan Tata letak 

sistem proteksi UVR/OVR ini mengganti rel omega 

karena yang lama sangat pendek setelah diganti 

yang aga panjang barulah relay sistem proteksi dan 

aux relay dapat dipasang. Dengan prinsip kerja 

Apabila terjadi Under voltage atau Over voltage 

maka relay akan bekerja mengirim sinyal alarm 

dengan waktu yang telah di setting main breaker 

tidak akan langsung trip, tetapi apabila melebihi 

batas waktu setting maka relay akan 

memerintahkan Shun trip untuk mengtripkan 

MCCB. Tetapi apabila COS pada posisi Non trip 

maka relay hanya memerintahkan untuk alarem 

saja. 

 

3.3 Shunt Trip 

Gambar 10 adalah perbandingan sebelum dan 

sesudah pemasangan Shunt Trip di dalam Main 

Breaker pada LVMDP. 

 

Gambar 10 Shunt Trip yang terpasang di Main Breaker 

 

Pada Gambar 10 memperlihatkan Tambahan 

pemasangan Shunt Trip pada Main Breaker pada 

LVMDP ini berfungsi untuk apabila terjadi 

gangguan pada sistem proteksi maka shunt trip 

akan bekerja mengtripkan MCCB. 

3.4 Buzzer 

Pada Gambar 11 menunjukkan perbandingan 

sebelum dan sesudah pemasangan Buzzer di atas 

dinding pintu masuk toilet dekat dengan ruangan 

panel utama. 

 

Gambar 11 lampu dan buzzer alarm 

Pada gambar 11 memperlihatkan lampu dan 

Buzzer Alarm berfungsi apabila terjadi ganguan, 

maka lampu buzzer akan menyala dan lampu 

buzzer akan berhenti pada keadaan normal. 

3.5 Hasil Pengujian Alat proteksi 

Hasil pengujian  dengan seting yang sudah di 

terapkan dan cara mengatasi apabila Main Breaker 

Trip seperti ditunjukkan pada Tabel 4. 

Tabel 4 Description of Functions (katolog) 

 

 

Pada tabel 4 menujukan katalog atau panduan 

untuk mensetting sistem proteksi yang dipasang 

pada LVMDP di Gedung Ir H Prijono Uika Bogor. 
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Tabel 5 Setting yang di terapkan 

 

Berdasarkan pada Tabel 5,  maka dapat 

dihasilkan perhitungan untuk under voltage yang 

sekarang di setting 8% yang berarti pada tegangan 

368 akan terjadi under voltage dan untuk over 

voltage 4% yang berarti pada tegangan 416 sudah 

terjadi over voltage. 

3.6 Hasil Pengujian 

Hasil perhitungan dengan Nominal 400 V, 

sepeti yang ditunjukkan pada Tabel 6. 

Tabel 6 seting dengan Nominal 400 V 

 

3.7 Cara mengatasi apabila Main Breaker Trip 

 

Gambar 12 Tampak depan kontrol kendali sitem 

proteksi 

Pada Gambar 12 menunjukan bahwa untuk 

nomor 1 merupakan lampu indikator yang jika 

menyala maka akan berfungsi sebagai alarm, nomer 

2 push bottom reset untuk menghilangkan indikasi 

alarm, nomer 3 saklar selektor  untuk memilih 

sistem kendali TRIP atau NON TRIP. 

Sistem kendali  apabila posisi saklar selektor 

(selector switch) diseting TRIP : 

Apabila terjadi gangguan alarm buzzer akan 

berbunyi selama 5 detik dan apabila gangguan tidak 

kembali normal sistem proteksi akan 

memerintahkan Shunt Trip untuk mengtripkan 

MCCB. 

Cara mengatasi apabila MCCB Ttip : 

1) Pastikan voltage sudah kembali normal kurang 

lebih 400 V 

2) Tekan push botton RESET apabila setelah di 

tekan alarm belum berhenti berarti gangguan 

voltage masih ada dan breaker belum bisa di 

On kan kembali, untuk posisi COS TRIP 

3) Apabila push botton RESET di tekan dan 

alarm langsung berhenti maka main breaker 

atau MCCB dapat di On kan kembali. 

Sistem kendali apabila posisi Saklar selektor 

(selector switch) diseting NON TRIP : 

Apa bila terjadi gangguan  alarm buzzer  akan  

mengindikasikan bunyi selama gangguan masih 

terjadi dan tidak menjatuhkan MCCB. 

Penyebab terjadinya Trip : 

1) Sambaran Petir 

2) Switching 

3) Sumber pembangkit yang tidak setabil 

 

 

 

4. KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil dan bahasan didapat 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Setelah dipasang sistem proteksi diperoleh 

keamanan dalam pengelolan Energi listrik 

menjadi lebih baik. 

 

2. Setelah dipasang sitem proteksi diperoleh data 

setting : Undervoltage 8%, Undervoltage 

delay 5 s, Overvoltage 4%, Overvoltage delay 

2,5%, Unbalance 10%, Unbalance delay 2,4 s, 

phase L-L, normal voltage 400 v dan disetting 

auto reset. 
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